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RINGKASAN

SASKIA AULIA MAHARANI (2010716320003). Analisis Kandungan
Klorofil Pada Jenis Lamun Yang Berbeda DiPerairan Kabupaten Tanah
Bumbu. Di bawah bimbingan Bapak Dr.Muhammad Syahdan, S.Pi, M.Si.
Sebagai ketua pembimbing dan Ibu Ira Puspita Dewi. S.Kel.,M.Si. sebagai
Anggota Pembimbing.

Lamun merupakan vegetasi yang dapat hidup dan berkembang dengan
baik di wilayah pesisir dan merupakan habitat bagi banyak hewan laut seperti
bulu babi, teripang, dan landak laut. Lamun merupakan organisme akutik
yang sensitive terhadap polutan seperti limbah perkantoran, limbah
antropogenik, dan logam berat yang masuk ke laut. Lamun seperti tanaman
lainnya, membutuhkan CO> untuk fotosintesis, pertumbuhan dan
perkembangan yang di simpan dalam biomassa bagian atas (di atas tanah)
seperti daun dan biomassa di bagian bawah tanah seperti rhizoma dan akar.
Klorofil merupakan faktor utama yang mempengaruhi fotosintesis.
Fotosintesis merupakan proses perubahan senyawa anorganik (CO> dan H>0O)
menjadi senyawa organik (karbohidrat) dan O, dengan bantuan cahaya
matahari, (Ai & Banyo, 2010).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menegetahui kandungan nilai

klorofil pada jenis lamun yang berbeda, yanhg terdapat di sungai dua laut
dan Mengetahui faktor-faktor eksternal seperti kedalaman, kecerahan, suhu,
salinitas, kekeruhan, pH, dan DO memengaruhi kandungan klorofil pada
lamun.

Hasil peneitian menunjukkan bahwa teradapat 3 jenis lamun yang tersebar
pada 3 stasiun yakni Halodule pinifolia, Syringodium isoetifolium dan
halophila ovalis. Suhu pada perairan berkisaran pada 29,9 -30,3 °C,
kecerahan pada perairana pada 3 stasiun berkisar pada 2,7-4 m, Kedalaman
pada perairan berkisar pada 3,2-4 meter , Kekeruhan pada perairan 1,2-4,12,
DO pada perairan 2,6 mg/l dan tertinggi 3 mg/ 1, pH pada perairan berkisar
pada 7,79-8, dan salinitas pada perairan 26 paling rendah dan paling tinggi 8.
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